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ABSTRACT  

Entrepreneurship is a skill that needs to be possessed by the younger generation and should be nurtured 

from an early age. This study aims to explain the impact of risk-taking propensity and cognitive flexibility 

on entrepreneurial intention in final year students in Surabaya. The research method used is quantitative 

research. The study population consisted of final year students in the city of Surabaya, with a sample size of 

130 respondents. The variables studied include risk-taking propensity, cognitive flexibility, and 

entrepreneurial intention. Data was collected using a questionnaire. Data processing methods include 

validity and reliability tests, as well as classical regression assumptions and multiple linear regression. The 

research findings show that risk-taking propensity and cognitive flexibility have a positive and significant 

influence on entrepreneurial intention. 

 

Keywords:  Risk-taking propensity, cognitive flexibility, entrepreneurial intention 

 

ABSTRAK  

Kewirausahaan adalah salah satu keterampilan yang penting bagi generasi muda dan harus dikembangkan 

sejak dini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dampak kecenderungan mengambil risiko 

dan fleksibilitas kognitif terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa tingkat akhir di Surabaya. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa tingkat akhir di kota 

Surabaya, dengan jumlah sampel sebanyak 130 responden. Variabel yang diteliti meliputi kecenderungan 

mengambil risiko, fleksibilitas kognitif, dan niat berwirausaha. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner. Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, serta asumsi klasik regresi dan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan mengambil risiko dan fleksibilitas kognitif 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. 

 

Kata Kunci: Risk-taking propensity, cognitive flexibility, entrepreneurial intention 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam perekonomian karena kewirausahaan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Individu yang terlibat dalam dunia wirausaha adalah mereka yang mengenali 

potensi mereka dan berusaha untuk mengembangkannya guna mengejar peluang dan mengatur usaha 

mereka untuk mencapai tujuan yang diimpikan. Kewirausahaan melibatkan kemampuan kreatif dan 

inovatif, ketajaman dalam mengidentifikasi peluang, serta keterbukaan terhadap masukan dan perubahan 

positif yang dapat membantu pertumbuhan bisnis dan menciptakan nilai tambah. Penelitian yang dilakukan 

oleh Thomas W. Zimmerer (1996) mengungkapkan bahwa kewirausahaan adalah suatu proses yang 

melibatkan penerapan kreativitas dan inovasi dalam mengatasi masalah dan menemukan peluang yang 

dihadapi oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Inti dari kewirausahaan terletak pada 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan unik melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif 

dengan tujuan mengejar peluang yang ada.Jong dan Wennekers (2008) menyatakan kewirausahaan dapat 

didefinisikan sebagai tindakan mengambil risiko untuk menjalankan usaha sendiri dengan memanfaatkan 

peluang-peluang yang ada, baik melalui penciptaan usaha baru maupun dengan pendekatan inovatif, 

sehingga usaha yang dijalankan dapat tumbuh dan berkembang secara mandiri dalam menghadapi 
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tantangan persaingan. Seorang wirausahawan perlu memiliki ide-ide baru yang muncul dari kreativitas. 

Kreativitas ini menjadi kunci bagi seorang wirausahawan untuk melakukan inovasi dalam bisnisnya. 

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam perekonomian karena kewirausahaan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Gonzalez, Portillo, dan Caser (2010), mendapatkan 

temuan bahwa perkembangan kewirausahaan pada sebuah negara memiliki peran penting untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Kewirausahaan berhubungan dengan kewirausahaan yang diaplikasikan 

dalam bentuk nyata yaitu praktik bisnis, sehingga semakin berkembangnya kewirausahaan menyebabkan 

semakin banyak perusahaan yang berdiri sehingga jumlah produk yang dihasilkan juga meningkat (Farouq 

& Dadwal, 2018). 

 

Menurut Wiklund et al (2019), kewirausahaan memiliki peran penting bagi kesejahteraan, baik tingkat 

kesejahteraan untuk waktu sekarang maupun kesejahteraan untuk waktu yang akan datang. Perkembangan 

kewirausahaan mampu menyerap tenaga kerja sehingga meningkatkan tingkat kemerataan pendapatan dan 

mengurangi kesenjangan sosial. Selain itu, kewirausahaan yang berkembang juga mendukung 

perkembangan usaha lainnya khususnya usaha pendukung maupun usaha lanjutan, seperti perusahaan 

distributor maupun agen. 

 

Pertumbuhan sektor kewirausahaan di Indonesia saat ini masih jauh tertinggal jika dibandingkan dengan 

negara-negara Asia lainnya. Saat ini, jumlah pengusaha di Indonesia masih terbilang sedikit dan kualitasnya 

belum mencapai tingkat yang memadai untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian. 

Oleh karena itu, masalah kewirausahaan menjadi perhatian penting dalam menjaga keberhasilan 

pembangunan ekonomi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari peringkat Global Entrepreneurship Index, di 

mana Indonesia masih berada di bawah sejumlah negara Asia Tenggara lainnya. 

 

Tabel 1.1 menunjukkan peringkat Indonesia berdasarkan survei The Global Entrepreneurship Index Rank 

of All Countries tahun 2019. 

 

Tabel 1.1 Peringkat Indonesia pada Global Entrepreneuship Index 2019 

No Negara Peringkat 

1 Singapura  27 

2 Malaysia  43 

3 Brunei Darussalam 48 

4 Thailand 54 

5 Vietnam 73 

6 Indonesia 75 

7 Filipina 86 

8 Myanmar 107 

9 Kamboja 108 

Sumber: Global entrepreneurship index (2019) 

 

Berdasarkan tabel diatas Indonesia berada pada urutan ke-75 yang dimana Indonesia tertinggal dari lima 

negara Asia Tenggara lainnya. Melihat dari melimpahnya sumber daya yang ada di Indonesia perikat yang 

diduduki oleh Indonesia terlihat tidak bagus apalagi Indonesia juga tertinggal dari lima negara Asia 

Tenggara lainnya.Maka dengan begitu terdapat beberapa masalah yang mempengaruhi entrepreneurship di 

Indonesia. Ketidakpastian lingkungan, khususnya lingkungan ekonomi dengan laju fluktuasi harga barang 

juga bisa menjadi masalah sehingga masih banyak orang yang tidak tertarik untuk menjadi seorang 

entrepreneur karena dinilai berisiko. Dan banyak masyarakat yang tidak berani mengambil resiko karena 

mereka takut gagal nantinya.Sehingga hanya beberapa yang minat atau tertarik entrepreneurship. 

 

Penjelasan terkait Entrepreneur Intention menurut Ismail et al (2015), entrepreneurial intention 

menggambarkan sebuah upaya dari seseorang untuk menjadi seorang entrepreneur. Entrepreneur intention 

dalam pendapat ini juga dilihat dari tindakan nyata yang mengarahkan seseorang untuk menjadi seorang 

entrepreneur. Fokus dalam pendapat ini mengenai entrepreneur adalah seseorang yang menjalankan 

sebuah usaha demi memanfaatkan peluang secara ekonomi yang ada, artinya seseorang tersebut memiliki 

kecenderungan untuk berkreasi sehingga bisa memanfaatkan peluang dari situasi dan kondisi yang terjadi.  

 

Barak dan Levenberg (2016) Cognitive flexibility dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

secara spontan merekonstruksi pengetahuan mereka dalam berbagai konteks, termasuk dalam merespons 
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tuntutan situasi yang terus berubah secara signifikan. Penelitian Dajani & Uddin (2015) menjelaskan bahwa 

cognitive flexibility akan mempengaruhi secara langsung entrepreneur intention, karena kemungkinan besar 

seseorang akan terlibat untuk  berwirausaha. Cognitive flexibility merupakan gambaran seseorang yang 

memiliki tingkat kesadaran yang tinggi dalam proses peningkatan pengetahuan untuk pembentukan 

perilaku seseorang.Seseorang dengan cognitive flexibility yang tinggi akan sangat berpengaruh dalam 

proses pembentukan perilaku seseorang sehingga seseorag tersebut memiliki kesadaran untuk melakukan 

berwirausaha. Sehingga seseorang yang memiliki cognitive flexibility yang tinggi akan sangat berpengaruh 

dalam melakukan berwirausha yang tinggi. Temuan kedua penelitian tersebut memberikan kita 

penjelasan bahwa cognitive flexibility berpengaruh positif terhadap entrepreneur intention yang dimana 

juga berpengaruh langsung untuk menarik minat seseorang menjadi entrepreneur. 

 

Antoncic et al (2018) berpendapat, seorang entrepreneur harus memiliki keberanian mengambil risiko 

(risk-taking propensity) untuk bisa menjadi entrepreneur yang berhasil. Risk-taking propensity ialah 

keberanian seseorang untuk mengambil risiko dalam usaha. Faktor ketidakpastian lingkungan juga 

menyebabkan tingkat risiko yang terus mengalami peningkatan, sehingga seorang entrepreneur yang 

terlanjur mendirikan perusahaan startup bisa menutup usahanya lagi jika tidak memiliki keberanian dalam 

pengambilan risiko. Setiap perubahan lingkungan yang terjadi di satu sisi melahirkan peluang dan di sisi 

lainnya ada ancaman (Sumarno, 2019) sehingga keberanian mengambil peluang diantara ancaman 

yang ada sangat diperlukan untuk menjadi seorang entrepreneur yang berhasil.  

 

Ketidakpastian lingkungan karena faktor perubahan juga mengharuskan seorang mampu mengambil 

momentum yang tepat untuk bisa memanfaatkan peluang yang ada (Kurniawan, 2020). Kepekaan 

seseorang juga perlu untuk diasah dengan pembelajaran mendalam mengenai kewirausahaan. 

Seseorang dituntut untuk memiliki pengetahuan analisis lingkungan, manajemen waktu , dan solusi 

masalah untuk menjadi seorang entrepreneur. Pembelajaran mengenai kewirausahaan diarahkan 

untuk menyiapkan mental menghadapi ketidakpastian lingkungan. Namun kesenjangan penelitian 

mengenai pengaruh risk-taking propensity terhadap entrepreneurial intention didapatan dari 

penelitian Yurtkoru et al  (2014) bahwa  hasil analisis terhadap pengaruh risk-taking propensity terhadap 

entrepreneur intention bisa dikelompokkan menjadi dua yaitu sekelompok responden menyatakan tidak 

berpengaruh sedangkan kelompok responden lainnya meningkatkan adanya pengaruh, sehingga dengan 

melakukan penelitian mengenai pengaruh risk-taking propensity terhadap entrepreneur intention akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai ada atau tidaknya kontribusi risk-taking 

propensity terhadap entrepreneur intention. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Risk-taking Propensity 

Risk-taking propensity adalah keberanian seseorang untuk mengambil risiko dari apa yang dilakukan dan 

berani menghadapi rintangan (Asmara, Djatmika, & Indrawati, 2016). Jika terjadi sebuah kegagalan, maka 

kegagalan tersebut tidak menyebabkan seseorang merasa takut mencobanya lagi. Holtzhausen dan Naidoo 

(2016) menjelaskan pengertian risk-taking propensity adalah sebagai probabilitas untuk mendapatkan 

keberhasilan (reward) dari sebuah situasi tertentu.  

Adapun indikator tersebut adalah sebagai berikut (Asmara et al., 2016): 

a. Keberanian menghadapi kegagalan 

b. Keberanian menghadapi persaingan  

c. Keberanian memanfaatkan peluang  

d. Tidak merasa khawatir menghadapi kegagalan  

e. Keberanian mencoba hal baru 

f. Kesukaan mengikuti tren baru 

g. Keberanian menampilkan perbedaan 

h. Kesukaan melakukan inovasi  

i. Keberanian mencoba metode yang berbeda 

 

2.2 Cognivitive Flexibility 

Cognitive flexibility adalah kecenderungan untuk mempertimbangkan berbagai perspektif dari sebuah ide 

dan merancang berbagai solusi untuk suatu masalah (Roberts et al., 2017).  Menurut Costa dan Kallick 

(2012) ada beberapa indikator yang mempengaruhi cognitive flexibility diantaranya yaitu: 

a. Terbiasa berpikir terbuka  

b. Terbiasa memiliki banyak ide dan gagasan mengenai suatu hal 
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c. Terbiasa mengubah sudut pandang atau pemikiran individu saat mendapat informasi baru  

d. Terbiasa menggunakan berbagai cara pemecahan masalah untuk menyelesaian masalah yang sama 

 

2.3 Entrepreneurial Intention 

Entrepreneurial intention menggambarkan sebuah upaya dari seseorang untuk menjadi seorang 

entrepreneur (Ismael et al., 2015). Puni (2019) juga berpendapat bahwa Entrepreneur Intention menurut ia 

dinilai sebagai langkah penting dalam usaha untuk menjadi seorang entrepreneur yang ditunjukkan dalam 

bentuk tindakan nyata. Indikator penelitian empiris yang digunakan untuk mengukur entrepreneurial 

intention sebagaimana penelitian Purwana et al. (2018) adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan profesional menjadi seorang pengusaha Seseorang memiliki tujuan dalam karirnya untuk  

menjadi seorang pengusaha.  

b. Berupaya untuk memulai dan menjalankan usaha sendiri Terdapat upaya untuk memulai dan 

menjalankan usaha sendiri.  

c. Tidak merasa malu menjalankan usaha sendiri Mempersiapkan diri secara mental untuk menjadi 

seorang pengusaha.  

d. Siap untuk mengerjakan apa saja guna menjadi pengusaha Memiliki tekad yang kuat untuk menjadi 

seorang pengusaha. 

e. Memutuskan untuk membangun usaha di waktu yang akan datang Memiliki obsesi untuk membangun 

usaha di waktu yang akan datang. 

f. Serius memikirkan untuk memulai usaha Sudah memikirkan secara serius untuk memulai sebuah usaha 

 

2.4 Hubungan Risk-taking Propensity dan Entrepreneurial Intention 

Pengaruh risk-taking propensity terhadap entrepreneurial intention dijelaskan dari sejumlah penelitian, 

diantaranya penelitian Asmara et al. (2016), yang mendapatkan temuan bahwa risk-taking propensity 

berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention. Penelitian Yurtkorua et al. (2014) juga dengan hasil 

yang relatif sama, di mana keberanian untuk mengambil risiko berpengaruh positif terhadap 

entrepreneurial intention. Risk-taking propensity merupakan gambaran dari keberanaian seseorang untuk 

mengambil sebuah tindakan dengan harapan untuk mendapatkan keberhasilan di antara peluang tersebut 

juga terdapat probabilitas risiko yang bisa terjadi. Seseorang dengan risk-taking propensity tinggi berarti 

memiliki keberanian untuk mengambil setiap peluang yang ada melalui tindakan nyata. Tindakan nyata 

dalam rangka meraih sebuah peluang keberhasilan merupakan perilaku berwirausaha, sehingga ketika 

seseorang memiliki risk-taking propensity tinggi menyebabkan intensitas untuk berwirausaha juga tinggi. 

Berdasarkan pada hubungan antara risk-taking propensity dan entrepreneurial intention ini, maka hipotesis 

penelitian yang disusun adalah sebagai berikut:  

H1: Risk-taking propensity berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention 

 

2.5 Hubungan  Cognitive Flexibility dan Entrepreneurial Intention 

Pengaruh cognitive flexibility terhadap entrepreneurial intention dijelaskan dari sejumlah penelitian, 

diantaranya penelitian Dajani & Uddin (2015) menjelaskan bahwa cognitive flexibility akan mempengaruhi 

kemungkinan seseorang untuk terlibat dalam berwirausaha. Cognitive flexibility merupakan gambaran 

seseorang yang memiliki tingkat kesadaran yang tinggi dalam proses peningkatan pengetahuan untuk 

pembentukan perilaku seseorang. Seseorang dengan cognitive flexibility yang tinggi akan sangat 

berpengaruh dalam proses pembentukan perilaku seseorang sehingga seseorag tersebut memiliki kesadaran 

untuk melakukan berwirausaha.Sehingga seseorang yang memiliki cognitive flexibility yang tinggi akan 

sangat berpengaruh dalam melakukan berwirausha yang tinggi. Berdasrkan pada hubungan antara cognitive 

flexibility dan entrepreneurial intention ini, maka hipotesis penelitian yang disusun adalah sebagai berikut:  

H2: Cognitive Flexibility berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention 

 

2.6 Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1 Kerangka penelitian 

Sumber: Asmara et al. (2016); Cosat & Kallick (2012); Purwana et al. (2018) 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Informasi diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden. Setelah itu, data dari kuesioner dianalisis menggunakan metode 

regresi linier berganda. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini berfokus pada hubungan sebab-akibat 

antara variabel yang diteliti, di mana pengukuran variabel-variabel tersebut didasarkan pada tanggapan dari 

sampel yang berpartisipasi. Data kemudian diolah dengan menggunakan metode kuantifikasi, baik secara 

deskriptif maupun inferensial. (Sugiyono, 2015).  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir universitas negeri dan swasta di kota 

Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling yaitu teknik mendapatkan 

sampel dengan cara yang paling mudah bagi peneliti, dan cara yang dipilih adalah dengan mendapatkan 

sampel di kalangan mahasiswa tingkat akhir di kota Surabaya (Saunders et al., 2009). Prosedur 

pengumpulan data dilakukan dengan survei kuesioner.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Responden  

Sebanyak 140 jawaban angket diterima dan hanya 130 data yang dapat diolah karena 10 jawaban kuesioner 

tidak memenuhi kriteria. Dari kuesioner yang telah dibagikan kepada para responden, didapatkan hasil 

penelitian yang dibagi bedasarkan profil responden yang berasal dari 8 universitas berbeda yang terletak di 

Surabaya. Lalu, setelah mendapatkan data responden akan diolah dengan beberapa metode pengujian data. 

Hal ini dilakukan untuk memeriksa validitas data dan pengaruh antar variabel satu dan variabel lainnya. 

 

Tabel 2. Profil Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 70 54% 

Perempuan 60 46% 

Tahun Lahir   

1999 12 9% 

2000 41 32% 

2001 74 57% 

2002 3 2% 

Universitas Tempat Kuliah   

Universitas Surabaya 30 23% 

Universitas Katolik Darma Cendikia 13 10% 

Universitas Kristen Petra 18 14% 

Universitas Pelita Harapan 11 8% 

Universitas Widya Mandala 15 12% 

Universitas Negeri Surabaya 19 15% 

Universitas Airlangga 16 12% 

Universitas Pembangunan Nasional 8 6% 

Bidang Studi    

Bisnis dan Ekonomi 105 81% 

Sosial dan Humaniora  24 18% 

Teknik  1 1% 

Semester yang Dijalankan   

8 44 34% 

9 17 13% 

10 57 44% 

11 12 9% 

   

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden laki-laki lebih banyak daripada responden perempuan. 

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang lahir pada tahun 1999. Respoden paling 

banyak berasal dari Universitas Surabaya yaitu 23%. 38 % responden penelitian adalah mahasiswa fakultas 

akuntansi. Responden dalam penelitian ini paling banyak adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menjalani perkuliahan di semester 10.  
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4.2 Uji Validitas 

Uji validitas dalam studi ini dilakukan dengan menggunakan nilai korelasi Pearson dengan menggunakan 

perangkat lunak IBM SPSS 25. 

 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel  

Variabel Item 
Pearson Correlation 

Nilai sig. 

Risk-taking 

Propensity (RTP) 

RTP1 0,562 0,000 

RTP2 0,507 0,000 

RTP3 0,544 0,000 

RTP4 0,528 0,000 

RTP5 0,655 0,000 

RTP6 0,408 0,000 

RTP7 0,613 0,000 

RTP8 0,462 0,000 

RTP9 0,350 0,000 

Cognitive 

Flexibility (CF) 

CF1 0,535 0,000 

CF2 0,525 0,000 

CF3 0,485 0,000 

CF4 0,446 0,000 

CF5 0,493 0,000 

Entrepreneurial 

Intention (EI) 

EI1 0,584 0,000 

EI2 0,411 0,000 

EI3 0,500 0,000 

EI4 0,469 0,000 

EI5 0,557 0,000 

EI6 0,501 0,000 

 

Tabel di atas menyatakan bahwa semua pernyataan variabel risk-taking propensity, cognitive flexibility, dan 

entrepreneurial intention dinyatakan valid karena nilai koefisien korelasi Pearson > 0,361 dan nilai Sig. < 

0,05. 

 

4.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji untuk menilai kekonsitensian parameter ukur dalam instrumen penelitian 

berupa kuesioner (Priyatno, 2014).  

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan 

Risk-taking Propensity 0,715  Reliabel 

Cognitive Flexibility 0,710  Reliabel 

Entrepreneurial Intention 0,719  Reliabel 

 

Tabel di atas menunjukkan ketiga variabel independent risk-taking propensity (RTP), cognitive flexibility 

(CF), dan juga variabel dependen entrepreneurial intention (EI) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel yang reliabel dan konsisten. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha masing-

masing variabel memiliki nilai lebih dari 0,7. 

 

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 
Koefisien 

Regresi 

Konstanta 2,065 

Risk-taking Propensity (RTP) 0,456 

Cognitive Flexibility (CF) 0,089 
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Berdasarkan Tabel di atas, maka persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini ialah: 

 

EI = 2,065 + 0,456 RTP + 0,214CF  

Dari persamaan di atas dapat ditunjukkan bahwa  variabel risk-taking propensity memiliki pengaruh sebesar 

0,456 terhadap entrepreneurial intention. Sedangkan variabel cognitive flexibility memiliki pengaruh 

sebesar 0,089 terhadap entrpereneurial intention. Variabel risk-taking propensity menunjukkan pengaruh 

positif terhadap entrepreneurial intention. Konstanta persamaan memiliki arti sebagai  hasil dari 

perhitungan  variabel kuantitatif yang menunjukkan adanya pengaruh diluar variabel independen yang 

diteliti terhadap variabel dependen dan pengaruh tersebut bersifat konstan. Dalam prakteknya konstanta 

menggambarkan hubungan antara variabel independen terhadap dependen yang tidak dapat dijelaskan. 

 

4.5 Koefisien Determinasi 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

R R Square 

0,558 0,311 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat nilai R2  sebesar 0,311 dengab begitu berati variabel independen risk-

taking propensity dan cognitive flexibility dapat menjelaskan variabel dependen entrepreneurial intention 

sebesar 31,1%. Selain itu dapat disimpulkan bahwa sebesar 68,9% entrepreneurial intention dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dibahas dan dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

4.6 Uji F (Uji Kelayakan Model) 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji F (Uji Kelayakan Model) 

Fhitung Sig. Keterangan 

28,641 0,000 Model layak 

 

Pada Tabel di atas dapat kita nilai signifikansi yang ditunjukkan adalah sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 

0,05. Dengan begitu hal ini menandakan bahwa model penelitian ini dinilai layak dan fit. Atau dengan kata 

lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengambilan keputusan manajerial di objek 

penelitian. 

 

4.7 Uji Hipotesis 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji t 

Variabel t hitung sig. 

Risk-taking Propensity 

(RTP) 

5,629 0,000 

Cognitive Felxibility (CF) 1,017 0,311 

 

Dari tabel di atas dapat  dinilai bahwa hasil uji hipotesis bahwa nilai thitung variabel risk-taking propensity 

dan varibael cognitive flexibility sebesar 5,629 (sig=0,000) dan sebesar 1,017 (sig=0,311). Dengan begitu 

bunyi hipotensis pertama (H1) berbunyi “ Risk-taking propensity berpengaruh positif terhadap 

entrepreneurial intention” diterima. Dan hal lain berbeda dengan hipotesis kedua yang berdasarkan 

perhitungan sig berbunyi “ Cognitive flexibility  berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention” 

ditolak. 

 

Dari kedua hasil diatas dapat disimpulkan bahwa risk-taking propensity berdampak atau berpengaruh 

terhadap entrepreneurial intention pada mahasiswa tingkat akhir di Surabaya. Dan cognitive flexibility tidak 

berpengaruh atau tidak berdampak pada entrepreneurial intention pada mahasiswa ahkir di kota Surabaya. 

 

4.8 Pengaruh Risk-taking Propensity Terhadap Entrepreneurial Intention 

Nilai koefisien regresi risk-taking propensity adalah sebesar 5,629, dan nilai koefisien tersebut adalah 

positif. Nilai koefisien  yang positif menunjukkan bahwa jika risk-taking propensity semakin tinggi 

menyebabkan semakin tingginya entrepreneurial intention dan ketika risk-taking propensity semakin 

rendah menyebabkan semakin melemahnya entrepreneurial intention. Meskipun risk-taking propensity 
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memiliki pengaruh positif, namun perlu dilakukan pengujian untuk memastikan pengaruhnya signifikan 

atau tidak.  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai risk-taking propensity 0,000 sehingga bisa 

dinyatakan bahwa pengaruh risk-taking propensity terhadap entrepreneurial intention adalah signifikan. 

Karena nilai dari risk-taking propensity tidak lebih dari 0,05. Berdasarkan dengan hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa risk-taking propensity memiliki pengaruh posif terhadap entrepreneurial 

intention.Pengaruh risk-taking propensity terhadap entrepreneurial intention dijelaskan dari sejumlah 

penelitian, diantaranya penelitian Asmara et al. (2016), yang mendapatkan temuan bahwa risk-taking 

propensity berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention. Penelitian Yurtkorua et al. (2014) juga 

dengan hasil yang relatif sama, di mana keberanian untuk mengambil risiko berpengaruh positif terhadap 

entrepreneurial intention. 

 

Risk-taking propensity merupakan gambaran dari keberanaian seseorang untuk mengambil sebuah tindakan 

dengan harapan untuk mendapatkan keberhasilan di antara peluang tersebut juga terdapat probabilitas risiko 

yang bisa terjadi. Seseorang dengan risk-taking propensity tinggi berarti memiliki keberanian untuk 

mengambil setiap peluang yang ada melalui tindakan nyata. Tindakan nyata dalam rangka meraih sebuah 

peluang keberhasilan merupakan perilaku berwirausaha, sehingga ketika seseorang memiliki risk-taking 

propensity tinggi menyebabkan intensitas untuk berwirausaha juga tinggi. 

 

4.8 Pengaruh Cognitive Flexibility terhadap Entrepreneurial Intention 

Nilai koefisien regresi cognitive flexibility adalah sebesar 1.017, dan nilai koefisien tersebut adalah negatif. 

Karena sebuah hipotesis dianggap positif apabila nilai thitung lebih dari1,96 dan nilai dari cognitive flexibility 

kurang dari 1,96. Nilai koefisien  yang negatif menunjukkan bahwa jika cognitive flexibility semakin tinggi 

tidak akan mempengaruhi entrepreneurial intention. Meskipun cognitive flexibility memiliki pengaruh 

positif, namun perlu dilakukan pengujian untuk memastikan pengaruhnya signifikan atau tidak.  Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan nilai cognitive flexibility sebesar 0,311 dengan begitu nilai cognitive 

flexibility tidak signifikan terhadap entrepreneurial intention. Karena sebuah hipotesis dinyatakan 

signifikan apabila nilai signya kurang dari 0,05 dan nilai cognitive flexibility lebih dari 0,05. Berdasarkan  

dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa cognitive flexibility memiliki pengaruh positif terhadap 

entrepreneurial intention tetapi ditolak atau tidak signifikan. Jadi dengan begitu cognitive flexibility tidak 

memiliki pengaruh terhadap entrepreneurial intention. Dengan begitu semakin tinggi cognitive flexibility 

seseorang maka akan tidak berpengaruh terhadap seseorang yang akan melakukan kegiatan entreprenur. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

a) Risk-taking propensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention. Semakin 

tinggi kebernian seseorang untuk mengambil risiko dalam ketidakpastian menyebabkan seseorang 

tersebut memiliki keinginan yang semakin kuat untuk menjadi seorang entrepreneur. 

b) Cognitive flexibility berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention tetapi ditolak dan tidak 

signifikan. Dengan begitu semakin tinggi kemampuan berpikir seseorang belum tentu dapat 

mempengaruhi seseorang untuk menjadi seorang entrepreneur. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a) Risk-taking propensity mempengaruhi entrepreneurial intention. Sehingga saran yang diajukan 

berhubungan dengan nilai  terendah dari risk-taking propensity yaitu pada indikator yang menyatakan: 

“Dalam melakukan tindakan/keputusan, saya berani bersaing”. Karena melalui persaingan bisa menjadi 

lebih baik. Dengan begitu saran diberikan bagi mahasiswa adalah harus berani melakukan persaingan 

dalam segala hal. Dan jangan pernah takut dalam menghadapi persaingan-persaingan yang ada. Karena 

dengan adanya persaing diri kita menjadi lebih termotivasi lagi dan juga semakin memberikan 

dorongan bagi diri kita. Selain memotivasi diri untuk berani mengambil keputusan dan untuk menekan 

kemungkinan kegagalan maka mahasiswa juga perlu mempertimbangkan semua faktor yang 

menyebabkan kegagalan maupun keberhasilan. Selain itu, persiapan mental ketika menghadapi 

pengambilan Keputusan juga perlu ditingkatkan agar tidak putus asa ketika mengalami kegagalan. 

Pemahaman terhadap dua faktor tersebut akan menguatkan keberanian mahasiswa dalam mengambil 

keputusan-keputusan baru dan hal ini menyebabkan mahasiswa secara personal menjadi lebih terlatih 

dalam pengambilan keputusan. 

b) Variabel cognitive flexibility memiliki pernyataan yang memiliki nilai mean rendah. Pernyataan 

tersebut adalah “ Saya menganggap orang yang memiliki pengetahuan yang luas memiliki perilaku 
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yang baik”.  Saran yang diberikan kepada mahasiswa adalah mahasiswa harus selalu memiliki kedua 

hal tersebut karena di zaman sekarang kedua hal tersebut sangat dibutuhkan dan juga digunakan dalam 

kegiatan sehari-hari. Karena pengetahuan yang luas sangat dibutuhkan seseorang karena akan sangat 

mempengaruhi perilaku kita. Oleh karena itu mahasiswa harus memiliki pengetahuan yang luas pada 

zaman sekarang. 

c) Entrepreneurial intention memiliki pernyataan yang memiliki nilai mean terendah. Pernyataan tersebut 

adalah “ Saya berupaya untuk memulai dan menjalankan usaha sendiri sejak dini”. Saran yang 

diberikan kepada mahasiswa adalah sangat bagus bagi mahasiswa menjalankan bisnis sejak dini tetapi 

alangkah baiknya tetap memperhatiakan mengenai pemahaman tentang bisnis. Agar mahasiswa dapat 

lebih memahami dan juga mempelajari dalam menjalankan suatu bisnis. Karena dengan begitu akan 

sangat membantu dan memudahkan mereka nanti apabila akan membuka suatu bisnis. Karena 

membuka suatu bisnis tidak sembarangan harus mengerti dan juga berpengalaman dalam dunia bisnis. 
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